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KATA PENGANTAR

Keluarga mer : i

Ba merupakan salah saty pilar kokoh dan penjamin keamanan bagi
*hidupan seor indivi i [
ke pan seorang individu dj tengah fakta perubahan zaman yang semakin cepat

Kehadiran keluarga ditengah fakta sosial ini dihadapkan pada scbuah
situast batas. Situ

saat ini.

asi batas yang dijumpai oleh lembaga keluarga membuatnya
berada pada sebuah dilema, harus memilih untuk tetap mempertahankan pelbagai
tradisi yang lama yang sesungguhnya telah mengakar kuat dalam kehidupan
a dan bersikap apatis terhadap perubahan, atau keluarga harus membuka

dirt untuk menerima pelbagai perubahan yang ada dalam realitas kehidupan
bermasyarakat sembari

keluarg

tidak menutup mata untuk bersikap selektif dalam
mencerna perubahan yang demikian.

Menghadapi situasi dilema demikian, tentu saja keluarga harus berani
membuka diri di tengah perubahan dunia saat ini. Ada banyak manfaat yang
menjadi kontribusi positif dari perubahan meskipun tidak untuk disangkal bahwa
ada pula dampak negatif yang dihasilkan oleh perubahan ini. Hal positif dari
perubahan ini antara lain kemajuan pada bidang ilmu pengetahuan, kesehatan,
infrastruktur dan pekerjaan serta pada bidang lainnya. Kontribusi positif ini
membawa manusia untuk membantu kehidupannya lebih baik dan lebih layak,
memiliki dasar yang jelas dan mampu mengeksplorasi serta memiliki daya kritis
dan selektif dalam hidupnya. Satu hal yang penting adalah sikap selektif dan

positif menjadi dasar dalam menerima kemajuan demikian.

Dewasa ini kehidupan keluarga telah terjebak dalam rutinitas-rutinitas
having more, menerjemahkan segala keinginannya ke dalam kebutuhan-
kebutuhan yang sebetulnya adalah sebuah kekeliruan besar dalam menyikapi
pelbagai kemajuan saat ini. Ada begitu banyak kelalaian yang dilakukan oleh
orang tua dalam keseharian hidupnya dalam keluarga. Aktivitas kerja sepanjang
hari sebagai tuntutan dunia kerja membuatnya terbengkalai dalam memenubhi
kebutuhan setiap individu dalam keluarga terutama kebutuhan psikologis seorang

individu. Selain itu maraknya perkembangan media saat ini menciptakan habitus

Vi



baru yakm Keluay in | |
st tejebak - dalam sikap individualisme yang menyebabkan
hilangnya ruang komunikas; dalam keluarga

Melalui tulisan in; G ;
lelalui tulisan inj penulis ingin mengedepankan sikap dan keberpihakan

Gereja sebagai bagian integral dari kehidupan keluarga untuk mengkritisi bentuk-
{ oy . N
enomena demikian yang sedang dihadapi oleh keluarga saat ini

Kehadiran Gereja menggambarkan cinta kasih Kristus yang merangkul semua

bentuk

orang dan membawa semua orang pada keselamatan Dalam menyikapi persoalan
toxic parents ini Gereja ingin mengajak keluarga untuk bersama-sama menyikapi
persoalan yang demikian dan bersama-sama menemukan solusi untuk mencegah
kemungkinan terjadinya perilaku loxic, mengingat pelbagai dampak negatif yang

ditimbulkan dari perilaku demikian dalam kehidupan seorang individu
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ABSTRAKT

Yusta, Erlendo Yusen, 19.75.6726. Peran Gereja Mengatasi Toxic Parents
Dalam Keluarga. Program Sarjana. Program Studi Teologi — Filsafat Agama
Katolik. Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran Gereja mengatasi toxic
parents dalam keluarga dengan satu pertanyaan kunci yakni Bagaimana peran
Gereja Mengatasi Toxic Parents Dalam Keluarga? Dalam mewujudkan tujuan ini,
penulis juga menjelaskan pengertian toxic parents dalam keluarga, pengertian
Gereja dan pandangan Gereja tentang toxic parents dalam lingkungan keluarga.

Metode yang dipakai dalam menyelesaikan Skripsi ini adalah metode studi
kepustakaan. Penulis mempelajari masalah-masalah yang disoroti kemudian
mengumpulkan data-data tekstual dari buku-buku, dokumen Gereja, jurnal-jurnal,
artikel ilmiah, dan juga melalui literatur online yang sesuai dengan tema tulisan.
Dan data-data ini dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa persoalan toxic parents
merupakan salah satu persoalan yang aktual terjadi dalam lingkungan keluarga.
Toxic parents dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk perlakuan (praktik
pengasuhan) yang bersifat negatif dan destruktif yang dilakukan oleh orang tua
terhadap setiap individu secara berulang-ulang dalam satu keluarga sehingga
menyebabkan penderitaan fisik dan psikologis. Persoalan toxic parents
sesungguhnya bertentangan dengan ajaran Gereja karena telah  mencederai
hakekat serta tujuan dari sebuah perkawinan kristiani serta menyimpang dari
eksistensi keluarga sebagai Ecclesia Domestica. Berhadapan dengan persoalan ini,
Gereja dipanggil untuk terlibat mengatasi persoalan ini. Ada pun peran yang
dilakukan oleh Gereja yakni: (1) Gereja membuka ruang bagi pelaksanaan
pendidikan keluarga, (2) Gereja membuka ruang untuk kelas parenting, (3) Gereja
membuka layanan konseling keluarga, (4) Gereja meningkatkan pastoral keluarga,
(5) Gereja membangun kerja sama dengan pemerintah dalam upaya mengatasi
toxic parents.

Kata kunci: Gereja, Keluarga, Toxic Parents, Toxic Parents dalam keluarga



ABSTRACT

Yusta Erlendo Yusen. 19.75.6726. The Rule of Church In Overcoming Toxic
Parents In The Family. Degree Programs. Catholic Theology — Philosophy Study
Program.

This research has the objective to explain the role of the Church in
overcoming toxic parents in the family. The main question how is the role of the
Church in overcoming toxic parents in the family? And in realizing this main
goal, the author also explains the meaning of toxic parents in the family, explains
the Church’s understanding and the Church’s views on toxic parents in the family
environment.

In completing this thesis, the author uses the method of library research.
The author studies the issues highlighted and then collects textual data from
books, Church documents, journals, articles, and online literature in the writing
theme. Then the data were analyzed using a descriptive analysis method.

Based on the results of the study it was concluded that the problem of toxic
parents is an actual problem that occurs in the family environment. Toxic parents
can be defined as a form of treatment (parenting practice) that is negative and
destructive in nature which is carried out by parents against each individual
repeatedly in a family, causing physical and psychological suffering. The problem
of toxic parents is actually contrary to the teachings of the Church because it has
damaged the essence and the purpose of Christian marriage and deviated from the
existence of the family as Ecclesia Domestica. Faced with this problem, the
Church is called to be involved in solving this problem. There are also roles
played by the Church, namely: (1) The Church opens spaces for the
implementation of family education, (2) The Church opens rooms for parenting
classes, (3). The Church opens family counseling services, (4). The Church
improves family pastoral care, (5) The church builds cooperation with the
government in an effort to overcome toxic parents.

Keywords: Church, Family, Toxic Parents, Toxic Parents In The Family
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